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Abstract :

Trash bag is a product of plastic film in the form of bubbles which is produced using extrusion
blown film and coextrusion blown film machines. Trash bags have a variety of colors and sizes.
The color of the trash bag comes from pigment additives. The addition of pigments to trash
bags is not only to increase their aesthetic value, but can also have an impact on the
mechanical properties and water resistance of finished goods. Therefore, experiments were
carried out to make trash bags with variations in the addition of pigments (0%, 5%, 10%, 15%),
HDPE recycle (60%), LLDPE recycle (40%), desiccant (5%). The experiment was conducted at
PT Sang Plastik Indonesia. The purpose of the experiment was to find out the process of
making trash bags, the exact formulation, and the mechanical properties and resistance to
water. The process of making trash bags uses an extrusion blown film machine at a
temperature of 190-195°C. The process of testing the mechanical properties consisting of
tensile strength and tear strength was carried out six times for each trash bag sample using a
universal testing machine, while the water resistance test was carried out by soaking each
sample for 24 hours. The results of the trash bag tensile strength test with the addition of 0%
pigment was 6.8 MPa, 5% pigment was 6.7 MPa, 10% pigment was 6.2 MPa, and 15% pigment
was 6.1 MPa. The results of the tear strength test of the trash bag with the addition of 0%
pigment was 1.8 N, 5% pigment was 1.7 N, 10% pigment was 1.6 N, and 15% pigment was 1.3
N. The results of the trash bag water resistance test with the addition of 0% pigment was
98.10%, 5% pigment is 99.13%, 10% pigment is 98.39%, and 15% pigment is 99.66%.
Keywords: trash bag, pigment, mechanical properties, water resistance

Intisari :

Trash bag merupakan salah satu produk dari film plastik dengan berbentuk gelembung yang
diproduksi menggunakan mesin extrusion blown film dan coextrusion blown film. Trash bag
memiliki warna dan ukuran yang beragam. Warna yang dimiliki trash bag berasal dari bahan
aditif pigmen. Penambahan pigmen pada trash bag tidak hanya untuk meningkatkan nilai
estetikanya, namun dapat memberikan pengaruh terhadap sifat mekanik dan ketahanan
terhadap air dari barang jadi. Oleh karena itu, dilakukan percobaan pembuatan trash bag
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dengan variasi penambahan pigmen (0%, 5%, 10%, 15%), HDPE recycle (60%), LLDPE recycle
(40%), desiccant (5%). Percobaan dilakukan di PT Sang Plastik Indonesia. Tujuan percobaan
adalah untuk mengetahui proses pembuatan trash bag, formulasi yang tepat, dan sifat
mekanik serta ketahanan terhadap air. Proses pembuatan trash bag menggunakan mesin
extrusion blown film pada suhu 190-195°C. Proses pengujian sifat mekanik yang terdiri dari
kuat tarik dan kuat sobek dilakukan sebanyak enam kali pada setiap sampel trash bag dengan
menggunakan alat uji universal testing machine, sedangkan pengujian ketahanan terhadap
air dilakukan dengan merendam setiap sampel selama 24 jam. Hasil uji kuat tarik trash bag
dengan penambahan pigmen 0% yaitu 6,8 MPa, pigmen 5% yaitu 6,7 MPa, pigmen 10% yaitu
6,2 MPa, dan pigmen 15% yaitu 6,1 MPa. Hasil uji kuat sobek trash bag penambahan pigmen
0% yaitu 1,8 N, pigmen 5% yaitu 1,7 N, pigmen 10% yaitu 1,6 N, dan pigmen 15% yaitu 1,3 N.
Hasil uji ketahanan terhadap air trash bag dengan penambahan pigmen 0% yaitu 98,10%,
pigmen 5% yaitu 99,14%, pigmen 10% yaitu 98,39%, dan pigmen 15% yaitu 99,66%.

Kata Kunci: trash bag, pigmen, sifat mekanik, ketahanan terhadap air

Pendahuluan

Pada tahun 2020 Asosiasi Industri Plastik Indonesia (Inaplas) menyatakan bahwa
kebutuhan plastik Indonesia akan sanggup menyentuh angka 5.290 metrik ton. Angka
tersebut terus mengalami peningkatan hingga 30,92% pada tahun 2025 menjadi 6.986 metrik
ton [1]. PT Sang Plastik Indonesia merupakan salah satu perusahaan barang jadi plastik
dengan komoditas utama berupa trash bag yang diproduksi menggunakan mesin extrusion
blown film dan coextrusion blown film. Trash bag banyak diproduksi dengan bahan dasar
plastik karena memiliki banyak keunggulan seperti tahan air dan mudah untuk dibawa
[2].Trash bag adalah salah satu produk dari film plastik yang berbentuk gelembung dan
kemudian dipotong dengan ukuran tertentu serta salah satu sisinya direkatkan. Trash bag
memilki berbagai macam warna dan berfungsi untuk mewadahi sampah sebelum dibuang ke
tempat pembuangan akhir.

Produk trash bag di PT Sang Plastik Indonesia memiliki spesifikasi dan standar yang
ditentukan oleh perusahaan serta disesuaikan dengan permintaan customer seperti kuat,
tidak getas, dan bagi yang berwarna tidak tembus pandang. Penentuan standar produk yang
dihasilkan melalui proses trial and error dikarenakan proses pengujian dilakukan secara
organoleptis kecuali ketebalan. Oleh karena itu, belum diketahui jumlah optimum beberapa
bahan aditif yang digunakan pada trash bag supaya menghasilkan produk dengan kualitas
maksimum. Bahan aditif yang digunakan pada pembuatan trash bag salah satunya yaitu
pigmen. Pigmen biasanya ditambahkan untuk meningkatkan nilai estetika dan menghindari
terciptanya produk tembus pandang. Akan tetapi, belum diketahui dampak penambahan
pigmen terhadap sifat mekanik dan ketahanan terhadap air pada barang jadi trash bag.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Widjaja dan Sinaga tentang pengaruh
pewarna terhadap kekuatan tarik material plastik bahan acrylonitrile butadiene styrene (ABS)
menghasilkan nilai kekuatan tarik yang semakin menurun seiring bertambahnya persentase
dari pewarna [3]. Oleh karena itu, pada penelitian ini Penulis akan mengkaji hal tersebut
sehingga dapat diketahui pengaruh penambahan pigmen pada trash bag berbahan dasar
HDPE recycle. Perbedaan penelitian Widjaja dan Sinaga dengan penelitian ini yaitu bahan
utama yang digunakan, produk yang dikaji, pengujian, dan proses pembuatan sampel produk.
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Dikarenakan cukup banyaknya perbedaan tersebut membuat Penulis hanya ingin
mengetahui pengaruh dari penambahan bahan aditif pigmen pada trash bag saja. Hal
tersebut dikarenakan bahan pigmen digunakan pada hampir seluruh produk plastik. Pada
umumnya pigmen ditambahkan supaya meningkatkan nilai estetika produk namun, pada
penelitian ini akan memberikan perspektif baru mengenai pigmen terhadap sifat mekanik dan
ketahanan terhadap air dari trash bag. Kemudian dari beberapa literatur dan publikasi yang
Penulis baca untuk saat ini masih belum ada yang membahas secara spesifik mengenai
pengaruh penambahan pigmen pada trash bag berbahan dasar HDPE recycle.

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan trash bag berbahan dasar
HDPE recycle beserta formulasi dan pengaruh penambahan pigmen terhadap sifat mekanik
serta ketahanan terhadap air.

Metode

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan terdiri dari resin Recycle High Density Polyethylene (rHDPE), resin
Recycle Linear Low Density Polyethylene (rLLDPE), pigmen hitam, dan desiccant.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu mesin extrusion blown film, mixer, driyer,
sealing and cutting, timbangan digital, cutting mat, thickness gauge, gelas beaker, neraca
analitik, jangka sorong, oven, desikator, cawan porselen, Universal Testing Machine (UTM).

Tabel 1 Formulasi Pembuatan Trash Bag

Formulasi Trash Bag, %
No Bahan
Pigmen 0% Pigmen 5% Pigmen 10% Pigmen 15%
1 rHDPE 60 60 60 60
2 rLLDPE 40 40 40 40
3 Pigmen Hitam 0 5 10 15
4 | Desiccant 5 5 5 5
Cara Kerja

Proses pembuatan trash bag dilakukan di PT Sang Plastik yang diawali dengan bahan baku
yang ditimbang sesuai formulasi. Kemudian dilakukan mixing atau pencampuran biji plastik
HDPE recycle, LLDPE recycle, dan pigmen dengan alat mixer selama 10 menit. Proses
selanjutnya yaitu bahan baku yang telah tercampur dimasukkan ke dalam mesin driyer
bersuhu 60°C selama 20 menit. Bahan baku yang telah dikeringkan lalu dimasukkan ke dalam
hopper dan ditambahkan desiccant serta diaduk secara manual supaya dapat tercampur
merata. Bahan baku yang telah berada di dalam hopper nantinya akan langsung masuk ke
dalam mesin extrusion blown film melalui lubang dibagian dasar hopper vyang
menghubungkan langsung dengan barrel. Bahan baku akan dilelehkan di dalam mesin
extrusion blown film akibat gesekan antara screw dan dinding barrel yang telah diatur
suhunya pada rentang 190-195°C. Lelehan plastik yang terdorong oleh gerakan screw akan
dikeluarkan melalui die. Keluaran lelehan plastik langsung ditarik menuju nip roll yang berada
diatas die serta kemudian ditiup dengan udara blower. Gelembung film plastik yang telah
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melewati nip roll akan terjepit dan menjadi bentuk lay-flat serta bergerak melewati beberapa
roll hingga digulung pada winder.

Gulungan roll plastik selanjutnya akan masuk pada tahap sealing dan cutting dengan suhu
120°C sehingga terbentuk trash bag dengan bagian dasar yang saling melekat. Trash bag
kemudian dilakukan pengujian organoleptis, kuat tarik, kuat sobek, ketahanan terhadap air,
dan ketahanan warna terhadap sinar UV (Ultraviolet). Jenis pengujian yang diterapkan
merujuk pada penelitian Widjaja dan Sinaga [3].

Hasil dan Pembahasan

Pengujian Organoleptis Trash Bag
Tabel 2 Hasil Uji Organoleptis Trash Bag

Kriteria Persentase Pigmen
Organoleptis 0% 5% 10% 15%

Warna Kehitaman, Hitam, buram, | Hitam pekat, Hitam sangat
buram, tembus | tembus tidak tembus pekat, tidak
pandang, pandang, pandang, tembus
banyak bintik banyak bintik sedikit bintik pandang, sedikit
hitam. hitam. hitam bintik hitam

Bau Berbau Berbau Berbau Berbau

Tekstur Halus Halus Halus Halus

Tebal 0,1 mm 0,1 mm 0,1 mm 0,1 mm

Berdasarkan hasil uji organoleptis pada Tabel 2 diketahui bahwa pigmen dapat
memberikan nilai estetika yang lebih baik. Trash bag dengan persentase pigmen yang lebih
banyak akan memiliki warna hitam yang lebih pekat sehingga terhindar dari tembus pandang.
Trash bag yang tembus pandang artinya dapat ditembus oleh cahaya sehingga sesuatu di
dalamnya dapat terlihat. Selain itu juga bintik hitam pada trash bag semakin tidak terlihat
seiring dengan meningkatnya persentase pigmen karena pigmen dapat menutupinya. Bintik
hitam tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti lelehan plastik tidak sempurna,
kurangnya perawatan mesin khususnya screen pack, dan bahan baku yang kualitasnya kurang
baik [16]. Produk trash bag yang dihasilkan juga memiliki bau khas plastik dan tekstur
permukaan yang halus.

Pengujian Kuat Tarik Trash Bag

Gambar 1 menampilkan hasil uji kuat tarik trash bag berbahan dasar HDPE recycle dengan
semakin bertambahnya jumlah pigmen membuat semakin menurunnya kuat tarik. Faktor
penyebab trash bag dengan pigmen yang semakin banyak memiliki kuat tarik semakin rendah
adalah karena seiring bertambahnya pigmen membuat ikatan silang yang terbentuk dari
polimer plastik semakin sedikit. Ikatan silang antar rantai polimer plastik yang semakin banyak
menyebabkan terciptanya produk yang semakin kaku dan keras [4]. Menurut Nugroho
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai kuat tarik maka akan memiliki nilai kekakuan yang
semakin tinggi [5]. Menurut Elean faktor penting lain yang dapat mempengarubhi sifat mekanik
film plastik yaitu affinitas dari seluruh bahan baku penyusunnya [6]. Affinitas merupakan
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fenomena dari atom atau molekul tertentu yang memiliki kecenderungan bersatu dan
membentuk ikatan sehingga semakin tinggi affinitas maka semakin banyak ikatan antar
molekul yang tercipta.
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Gambar 1 Grafik Nilai Kuat Tarik Trash Bag Berbahan Dasar HDPE Recycle

Pengujian Kuat Sobek Trash Bag
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Gambar 2 Grafik Nilai Kuat Sobek Trash Bag Berbahan Dasar HDPE Recycle

Gambar 2 menampilkan hasil uji kuat sobek trash bag yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi persentase jumlah pigmen yang ditambahkan maka kekuatan trash bag menahan gaya
tarik hingga sobek semakin menurun. Menurut Prabowo, nilai kuat sobek dapat dipengaruhi
oleh beberapa hal seperti penambahan bahan aditif, jumlah ikatan silang, dan lain sebagainya
[7]. Nilai kuat sobek trash bag dengan jumlah pigmen yang semakin banyak memiliki nilai yang
semakin rendah dikarenakan dengan menambahkan pigmen menyebabkan reaksi
pembentukan ikatan silang di dalam plastik tidak optimal. Hal tersebut menyebabkan
semakin banyak pigmen yang ditambahkan maka ikatan silang semakin sedikit sehingga
kerapatan ikatan silang akan menurun. Pembentukan ikatan silang pada produk plastik hingga
mencapai kerapatan tertentu dapat meningkatkan kekuatan sobeknya [8].
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Pengujian Ketahanan Terhadap Air Trash Bag
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Gambar 3 Grafik Nilai Ketahanan Terhadap Air Trash Bag Berbahan Dasar HDPE Recycle

Gambar 3 menampilkan nilai ketahanan terhadap air yang dimiliki oleh trash bag.
Ketahanan terhadap air biasanya juga disebut hidrofobisitas karena air termasuk molekul
polar. Hidrofobisitas merupakan kecenderungan yang dimiliki molekul non polar untuk
membentuk agregat supaya mengurangi kontak permukaan dengan molekul polar [9]. Hal
tersebut menyebabkan semakin tinggi nilai hidrofobisitas maka semakin tahan terhadap air
atau larutan polar lainnya.

Keempat sampel tidak menghasilkan perbedaan nilai ketahanan terhadap air yang
signifikan. Hal tersebut dapat terjadi karena pada dasarnya polimer polietilena yang menjadi
bahan dasar pembuatan trash bag memiliki tingkat penyerapan air yang rendah [10]. Tingkat
penyerapan air yang rendah dikarenakan HDPE memiliki tingkat kristalinitas 80-90% sehingga
menyebabkan sifatnya yang hidrofobik atau menolak air [11][12].

Pengujian Ketahanan Warna Trash Bag Terhadap UV

Menurut Pfaff salah satu kriteria yang harus dimiliki pigmen untuk berbagai aplikasi di
industri plastik yaitu stabil terhadap cahaya terutama UV [13]. Berdasarkan Gambar 4
ditunjukkan sampel trash bag dengan pigmen hitam 0%, 5%, 10%, 15% sebelum dan disinari
UV dibawah sinar matahari langsung yang dimulai pukul 10.00 sampai 16.00 hingga mencapai
akumulasi 72 jam. Intensitas sinar UV dari matahari paling stabil dan tinggi terjadi pada pukul
11.00 sampai pukul 14.00 [14]. Pada sampel trash bag 0%, 5%, 10%, 15% saat sebelum dan
sesudah diberikan penyinaran UV tampak tidak adanya perubahan warna sama sekali.
Perubahan warna adalah salah satu indikasi plastik mengalami degradasi yang diakibatkan
sinar UV [14]. Tidak adanya perubahan warna menandakan bahwa plastik tidak mengalami
degradasi dan pigmen dapat mempertahankan warnanya pada produk. Plastik yang
mengalami degradasi akan terpecah menjadi partikel kecil berupa mikroplastik dan
mikroplastik tersebut akan mengalami perubahan seperti berkurangnya kepekatan warna
yang dimiliki [15].
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Ketahanan Warna Trash Bag Terhadap UV Selama 72 Jam
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Gambar 4 Hasil Uji Ketahanan Warna Trash Bag Terhadap Sinar UV

Kesimpulan

Proses pembuatan trash bag berbahan dasar HDPE recycle diawali dengan penimbangan,
mixing, drying, pemasukan material ke dalam hopper. Keluaran plastik dari die berbentuk
lingkaran ditarik secara manual sampai terjepit nip roll dan kemudian ditiupkan udara dari
blower. Gelembung plastik di gulung pada winder untuk membentuk gulungan plastik.
Gulungan plastik dilakukan proses pengelasan dan pemotongan sesuai spesifikasi trash bag.
Formulasi bahan baku yang digunakan dalam pembuatan trash bag dengan total resin 10 kg
terdiri dari resin HDPE recycle (60%), resin LLDPE recycle (40%), pigmen hitam (0%; 5%; 10%;
15%), dan desiccant (5%). Berdasarkan hasil pengujian sampel trash bag dengan persentase
pigmen 0%, 5%, 10%, 15% menunjukkan bahwa pigmen mempengaruhi sifat mekanik berupa
kuat tarik dan kuat sobek. Hasil pengujian kuat tarik trash bag yaitu semakin tinggi persentase
pigmen menghasilkan kuat tarik yang semakin rendah. Hal yang sama juga terajdi pada
pengujian kuat sobek sampel trash bag dengan semakin tinggi persentase pigmen
menghasilkan kuat sobek yang semakin rendah. Hal lain terjadi pada hasil pengujian
ketahanan terhadap air menunjukkan persentase pigmen tidak memberikan pengaruh.
Pengujian terakhir yang dilakukan yaitu ketahanan warna trash bag terhadap sinar UV selama
72 jam menunjukkan bahwa pigmen pada trash bag dapat memberikan ketahanan warna
yang baik.
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